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KERANGKA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
PEDESAAN MENUJU PEMBANGUNAN YANG

BERKELANJUTAN
(Framework of Rural Community Empowerment

T ow ards S u s tainable D ev elopme nt)

Subejo dan Supriyanto
Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian UGM

ABSTRACT
Rural community empowerrnent recently is becoming one of the

central themes in the process of community development. The orientation of
community development should be oriented in line and kept in pace with new
approach of s ustainable dev elopment.

Community empowerment process can be simplified into some
strategic environmental aspects of development which covering production,
economic, social and ecological issues. Rural community should be facilitated
and supported in order to have enough capabilities in utilizing own and local
resources in the optimum way.

Steps of community empowerrnent process for rural community in
brief are (1) identification and study on problems, potency and opportunities
of rural people, (2) planning arrangement for group activities based on
previous identffication; (3) implementation of group activities planning; and
(4) monitoring and evaluation on process and activity results continuously.

PENDAHULUAN

Terminologi pemberdayaan

masyarakat kadang-kadang sulit

dibedakan dengan penguatan

masyarakat serta pembangunan

masyarakat (communiry develop-

ment). Dalam prakteknya seringkali

terminologi-terminologi tersebut

overlapping, saling menggantikan

dan mengacu pada suatu pengertian

yang serupa.

Cook (1994) menggarisba-

wahi bahwa pembangunan masya-

rakat merupakan konsep yang ber-

kaitan dengan upaya peningkatan

atau pengembangan. Hal ni merupa-

kan tipe tertentu tentang perubahan

menuju kearah yang positif.

Singkatnya community development

merupakan suatu tipe upaya tertentu

yang disengaja untuk memacu

peningkatan atau pengembangan
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masyarakat. Sedangkan Giarci

(2001) memandang communiry

development sebagai suatu hal yang

memiliki pusat perhatian dalam

membantu masyarakat pada ber-

bagai tingkatan umur untuk tumbuh

dan berkembang melalui berbagai

fasilitasi dan dukungan agar mereka

mampu memutuskan, merencanakan

dan mengambil tindakan untuk

mengelola dan mengembangkan

lingkungan fisiknya serta kesejah-

teraan sosialnya. Proses ini mem-

fasilitasi penguatan ekonomi lokal

dan memungkinkan masyarakat

untuk melakukan collective action

dan melakukan political pressure

serta membawa usaha-usaha

bersama untuk memulai perubahan-

perubahan di tingkat lokal dimana

networking menjadi salah satu kata

kuncinya. Bartle (2003) mendefini-

sikan community development seba-

gai alat untuk menjadikan masya-

rakat semakin komplek dan kuat. Ini

merupakan suatu perubahan sosial

dimana masyarakat menjadi lebih

komplek, institusi lokal tumbuh,

collective power-nya meningkat

serta terjadi perubahan secara

kualitatif pada organisasinya.

Meskipun belum ada

kesepahaman dan pengertian yang

baku tentang pemberdayaan masya-

rakat atau community empower-

ment, nampaknya cukup penting

dan berguna untuk mengadopsi

pengertian pemberdayaan masya-

rakat yang dirilis oleh Deliveri

(20Ma) sebagai salah satu acuan.

Proses pemberdayaan masyarakat

merupakan suatu proses yang

bertitik tolak untuk memandirikan

masyarakat agar dapat meningkn-

tknn taraf hidupnya sendiri dengan

menggunakan dan mengakses sum-

berdaya setempat sebaik mungkin.

Proses tersebut menempatkan ma-

syarakat sebagai pihak utama atau

pusat pengembangan Qteople or

c ommunity c e nte re d dev e lopme nt).

Berdasarkan persinggungan

dan saling menggantikannya pe-

ngertian tentang community develo-

pment dan community empower-

ment, secara sederhana dapat
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disarikan beberapa esensi kunci

dalam upaya pemberdayaan masya-

rakat."Pemberdayaan masyarakat

merupakan upaya yang disengaja

untuk memfasilitasi masyarakat

lokal dalam merencanakan, me-

mutuskan dan mengelola Sumber

Daya Alam daya lokal yang

dimiliki melalui collective action

dan networking sehingga pada

akhirnya mereka memiliki ke-

mampuan dan kemandirian seca-

ra ekonomi, ekologi, dan sosial".

Artikel ini berupaya mem-

berikan gambaran tentang metodo-

logi atau secara sederhana mencoba

menyajikan kerangka berpikir atau

suatu sistem yang dapat diper-

gunakan sebagai pendekatan dalam

upaya pemberdayaan masyarakat.

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN
SU STAI N AB LE DEVELOP ME NT

Dalam pengertian yang lebih

luas, pemberdayaan masyarakat

merupakan proses untuk memfasi-

litasi dan mendorong masyarakat

agar mampu menempatkan diri

secara proporsional dan menjadi

pelaku utama dalam memanfaatkan

lingkungan strategisnya untuk

mencapai suatu keberlanjutan dalam

jangka panjang. Pemberdayaan

masyarakat memiliki keterkaitan

erat dengan sustainable develo-

pment dimana pemberdayaan

masyarakat merupakan suatu

prasyarat utama serta dapat

diibaratkan sebagai gerbong yang

akan membawa masyarakat menuju

suatu keberlanjutan secara ekonomi,

sosial dan ekologi yang dinamis.

Lingkungan strategis yang

dimiliki oleh masyarakat lokal

antara lain mencakup lingkungan

produksi, ekonomi, sosial dan

ekologi. Melalui upaya pemberda-

yaan, warga masyarakat didorong

agar memiliki kemampuan untuk

memanfaatkan sumberdaya yang

dimilikinya secara optimal serta

terlibat secara penuh dalam

mekanisme produksi, ekonomi,

sosial dan ekologi-nya. Secara

ringkas keterkaitan antara pembe-

rdayaan masyarakat dengan sus-
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tainable development disajikan

dalam Gambar 1.

Dalam hal mekanisme

produksi, masyarakat memiliki

sumberdaya produksi yang antara

lain mencakup lahan, ternak, modal,

peralatan usaha tani serta tenaga

kerja. Upaya pemberdayaan semes-

tinya memfasiltasi dan mendorong

masyarakat pedesaan yang sebagian

besar berprofesi sebagai petani

untuk mampu memanfaatkan

sumberdaya produksi yang dimili-

kinya sehingga mampu berproduksi

secara efisien dan menjamin

pemenuhan pangan serta mem-

peroleh surplus yang dapat dipasar-

kan.

Masyarakat umumnya me-

miliki institusi lokal baik yang

dibentuk oleh pemerintah lokal

maupun tumbuh alami berdasarkan

kesepakatan warga masyarakat

sendiri yang sebenarnya dapat

dikaitkan dengan usaha-usaha kerja-

sama produktif. Kegagalan peng-

organisasian kelompok dan upaya

pemberdayaan masyarakat dalam

usaha produksi sering terjadi karena

dalam banyak kasus dilatar

belakangi oleh target-target yang

berkaitan dengan proyek, umumnya

setelah proyek selesai maka

kelompok yang terbentuk juga akan

bubar. Hal ini senada dengan studi

yang dilakukan Deliveri (2004b)

yang menyatakan bahwa proses

perencanaan dan pengambilan

keputusan dalam program pem-

bangunan selama ini kerapkali

dilakukan dengan cara top-down.

Masyarakat seringkali diikutkan

tanpa diberikan pilihan dan

kesempatan untuk memberi masuk-

&r, masyarakat ditempatkan pada

posisi yang membutuhkan bantuan

dari luar. Bantuan yang diberikan

menciptakan ketergantungan yang

pada gilirannya akan lebih menyu-

sahkan daripada menolongnya.
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Community
Empowerment

. Self-organizing

. Self-reliance

Sustainable
Development

--,F-

Gambar l. hoses dan Keterkaitan Pemberdayaan Masyarakat
dan Sustainable Development

Pada beberapa masyarakat

lokal, sebenarnya telah tumbuh

beberapa institusi tradisional yang

selama ini telah dimanfaatkan

sebagai sarana untuk mencaPai

kegiatan produksi yang lebih efisien

disesuaikan dengan keterbatasan

sumberdaya yang dimiliki dan atau

dikuasai oleh masyarakat setempat.

Dalam studi yang dilakukan Subejo

dan Iwamoto (2003), telah dapat

diidentifikasi bahwa masyarakat
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lokal di daerah dataran tinggi

Yogyakarta dengan keterbasan

sumberdaya produksi telah meng-

organisasikan diri ke dalam kelom-

pok atau grup melalui institusi

pertukaran kerja (Iabor exchange

institutions) yang ternyata sangat

efisien dan efektif dan dapat

berlangsung dalam kurun waktu

yang lama secara terus menerus.

Bahkan dalam beberapa kasus,

keanggotaan kelompok dapat

diwariskan kepada keturunannya.

Hal ini menjadi mungkin berlang-

sung karena keeratan hubungan

sosial antar warga dalam menyikapi

keterbatasan sumberdaya produksi

yang dimilikinya.

Terkait dengan mekanisme

pasar/ekonomi, sebenarnya telah

banyak upaya untuk menciptakan

institusi ekonomi/pasar dengan

maksud meningkatkan akses petani

atau masyarakat terhadap pasar.

Namun nampaknya kelembagaan

ekonomi yang ada belum dapat

sepenuhnya memberikan manfaat

kepada petani secara ekonomi.

Pembentukan koperasi pedesaan

yang diarahkan pada penyediaan

sarana produksi dan penjualan

produk pertanian di beberapa tempat

menunjukkan keberhasilan, namun

pada banyak kasus justru mengalami

kegagalan karena tidak melibatkan

masyarakat secara penuh. Manfaat

dan keuntungan hanya dinikmati

secara signifikan oleh pihak

manajemen koperasi serta orang-

orang dekatnya. Idealnya koperasi

petani mampu menyediakan

kebutuhan petani baik dalam hal

sarana produksi, permo-dalan

maupun pemasaran produk yang ada

akhirnya memberikan nilai tambah

pada petani atau masyarakat di

sekitar lembaga koperasi tersebut

berada.

Subejo dan Iwamoto (2003)

mengidentifikasi bahwa beberapa

institusi lokal-tradisional terkait

dengan ekonomi/pasar yang sebe-

narnya sudah mulai dikembangkan

oleh masyarakat secara swadaya

(self-organizing). Munculnya ke-

lompok simpan pinjam tradisional
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(arisan) yang secara luas dikenal

dengan rotation saving and credit

associations (ROSCAs) merupakan

sumber permodalan lokal antar

petani merupakan salah satu wujud

pemberdayaan petani secara internal

bahkan keberhasilan, peranan dan

kontribusinya dalam pembangunan

pedesaan telah diakui oleh World

Bank. Di daerah pegunungan

Gunung Kidul dengan keterbatasan

semberdaya alam dan ekonomi,

masyarakat lokal secara kreatif

menciptakan lembaga institusi lokal

yang disebut dengan "prayaan"

yang menggabungkan prinsip

ekonomi pasar dan keeratan

hubungan sosial. Beberapa petani

membentuk kelompok kerja dimana

tenaga-tenaga dalam kelompok

tersebut dapat dijual kepada publik

yang mencakup anggota sendiri/

insider dan atau outsider untuk

berbagai kegiatan produktif.

Institusi lokal tersebut sudah

berlangsung puluhan tahun dan

sebagian besar tetap dipertahankan

karena memberikan solusi terhadap

semakin merembesnya ekonomi

pasar serta upaya memelihara ke-

eratan hubungan sosial antar warga.

Sadjad (2000) berpendapat

bahwa selama ini program pembe-

rdayaan petani secara ekonomi

masih on farm centralism. Mestinya

pemberdayaan lebih diarahkan

supaya tumbuh rekayasa agribisnis

sehingga petani desa bisa menjadi

pelaku bisnis yang andal dan

akhirnya bisa menjadi pusat bisnis

masyarakat pedesaan yang menye-

jahterakan. Pembangunannnya ha-

rus dari hilir, yaitu pasar yang

melalui komponen tengah ialah

agroindustri, baru hulunya on farm

business.

Sustainable development

mensyaratkan adanya pengelolaan

sumberdaya ekologi secara bijak-

sana oleh warga masyarakat lokal.

Dalam hal ini mekanisme ekologi

mencakup aspek lingkungan sekitar

yang sangat luas bagi masyarakat.

Termasuk di dalamnya bagaimana

masyarakat diberi kesempatan dan

didorong untuk mengelola dan
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memanfaatkan sumberdaya ekologi-

nya secara berkesinambungan,

termasuk di dalamnya fasilitas in-

frastuktur (saluran irigasi, jembatan,

jalan, fasilitas publik lainya), hutan

masyarakat, penggembalaan umum,

gunung, sungai dan lain sebagainya.

Beberapa ahli banyak memberikan

kritik bahwa selama ini masyarakat

cenderung hanya dilibatkan sebagai

obyek dalam pengelolaan sumber-

daya ekologi, mereka jarang sekali

dilibatkan dalam perencanaan,

pengambilan keputusan serta

pengelolaan sumberdaya ekologi

tersebut. Namun hasil penelitian

Subejo dan Iwamoto (2003) menun-

jukkan bahwa masyarakat lokal

sebenanya memiliki kearifan dan

kemampuan dalam memanfaatkan

dan mengelola sumberdaya ekologi

agar memberikan manfaat dan

kesejahteraan bagi masyarakat

setempat. Di daerah pegunungan

Gunung Kidul dimana fisik ekologi

sangat tidak menguntungkan untuk

produksi pertanian yang dicirikan

dengan perbukitan batuan kapur dan

lahan kering, masyarakat lokal telah

menciptakan institusi kerja lokal

yang bisa difungsikan untuk

mengelola sumberdaya ekologi

secara optimal dalam hal ini institusi

tersebut dapat difungsikan untuk

membangun dan memper-baiki

teras-teras lahan berbukit untuk

budidaya pertanian dan kolam

penampungan air (untuk rumah

tangga maupun ternak). Collective

action tersebut selain mampu

merubah lahan kritis menjadi lahan

produktif juga memberikan

kontribusi nyata dalam pelestarian

sumberdaya ekologi dan konservasi

lahan. Selain Hal tersebut

nampaknya tidak akan mungkin

dilakukan secara indivi-dual karena

memerlukan curahan tenaga kerja

yang besar, kearifan komunitas lokal

melaui community based action

telah berhasil mencari solusi

permasalahan yang dihadapi.

Terkait dengan mekanisme

sosial, sebagian besar masyarakat di

Indonesia dikenal sebagai salah satu

masyarakat di dunia yang mem-
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punyai tradisi komunitarian paling

kuat (Scott, L976). Tradisi komu-

nitarian tersebut antara lain

diwujudkan dalam bentuk social

relationship yang kuat, masyarakat

kita telah banyak berinovasi dalam

menciptakan social relationship

yang memberikan manfaat kepada

warganya. Para ahli telah mangacu

social relationship sebagai suatu

networking yang secara spesifik

sering disebut dengan terminologi

social capital (untuk lebih jelas lihat

dalam homepage World Bank).

Walaupun masih belum ada

kesepahaman yang baku tentang

pengertian social capital, namun

sudah ada saling pengertian bahwa

social capital memiliki peran yang

penting dan positif dalam memacu

pertumbuhan ekonomi. Transaksi-

transaksi ekonomi akan berjalan

dengan lebih efisien jika didukung

dengan social relationship yang

mantap dan kuat.

Secara umum kemampuan

social relationship di pedesaan kita

masih kuat. Sebagai contoh kasus,

meskipun di daerah pedesaan yang

memiliki mobilitas dan akses tinggi

misalnya yang terletak di pinggiran

kota, masyarakatnya masih mem-

berikan prioritas yang tinggi

terhadap hubungan sosial pada saat

kejadian darurat di antara warganya

(kematian, kebakaran, longsor,

banjir, dan lain sebagainya),

pekerjaan untuk pembangunan dan

pemeliharaan fasilitas publik,

pekerjaan yang terkait dengan

permintaan bantuan (pembangunan

rumah, upacara-upacara). Di daerah

pegunungan hubungan sosial masih

sangat kuat dan mengakar termasuk

kesediaan untuk saling membantu

dalam pengerjaan usahatani dan

pekerjaan rumahtangga lainnya.

Corporate action and function dari

pemimpin-pemimpin lokal juga

masih berperan penting dalam

mendukung berlangsungnnya social

relationship antar warga masyarakat

yang mantap
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TAHAPAN PEMBERDAYAN
MASYARAKAT (PM)

Proses pemberdayaan ma-

syarakat terkait erat dengan faktor

internal dan eksternal. Tanpa

mengecilkan arti dan peranan salah

satu faktor, sebenarnya kedua faktor

tersebut saling berkontribusi dan

mempengaruhi secara sinergis dan

dinamis. Meskipun dari beberapa

contoh kasus yang disebutkan

sebelumnya faktor internal sangat

penting sebagai salah satu wujud

self-organizing dari masyarakat

namun kita juga perlu memberikan

perhatian pada faktor eksternalnya.

Seperti yang dilaporkan

Deliveri (2004a), proses pember-

dayaan masyarakat mestinya juga

didampingi oleh suatu tim fasilitator

yang bersifat multidisplin. Tim

pendamping ini merupakan salah

satu external factor dalam pem-

berdayaan masyarakat. Peran tim

pada awal proses sangat aktif tetapi

akan berkurang secara bertahap

selama proses berjalan sampai

masyarakat sudah mampu melan-

jutkan kegiatannya secara mandiri.

Dalam operasionalnya inisiatif tim

PM akan pelan-pelan dikurangi dan

akhirnya berhenti. Peran tim PM

sebagai fasilitator akan dipenuhi

oleh pengurus kelompok atau pihak

lain yang dianggap mampu oleh

masyarakat.

Waktu pemunduran tim PM

tergantung kesepakatan bersama

yang telah ditetapkan sejak awal

program antara tim PM dan warga

masyarakat. Berdasar beberapa

pengalaman dilaporkan bahwa pe-

munduran tim PM dapat dilakukan

minimal 3 tahun setelah proses

dimulai dengan tahap sosialisasi.

Walaupun tim sudah mundur,

anggotanya tetap berperan, yaitu

sebagai pensehat atau konsultan bila

diperlukan oleh masyarakat. Secara

skematis, mekanisme pembagian

peran menurut periode antara tim

PM dan kelompok masyarakat

dalam dalam proses pemberdayaan

masyarakat disajikan dalam Gam-

bar 2.
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Inisiatif fasilitator semakin kurang

" t " " t t t t " " t " t '

. ' t t t t t t t  

t t " t t "  

-

.."t' ' tnisiatif masyarakat semakin banyak

Awal proses

Tahapan pelaksanaan pem-

berdayaan masyarakat dimulai dari

dari proses seleksi lokasi sampai

dengan pemandirian masyarakat.

Secara rinci masing-masing tahap

tersebut adalah sebagai berikut:

Tahap l. Seleksi lokasi

Tahap 2. Sosialisasi pemberdayaan

masyarakat

Tahap 3. Proses pemberdayaan

masyarakat:

o Kajian keadaan pedesaan parti-

sipatif

. Pengembangankelompok

. Penyusunan rencana dan pelak-

sanaan kegiatan

Tim mundur

Gambar 2. Proses Pembagian Peran dalam Pemberdayaan Masyarakat

Waktu

. Monitoring dan evaluasi partisi-

parif

Tahap 4. Pemandirian Masyarakat

Seleksi Lokasi/Wilayah

Seleksi desa atau dusun

dilakukan sesuai dengan kriteria

yang disepakati oleh lembaga,

pihak-pihak terkait dan masyarakat.

Penetapan kriteria penting agar

tujuan lembaga dalam pember-

dayaan masyarakat akan tercapai

serta pemilihan lokasi dilakukan

sebaik mungkin.
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Sosialisasi Pemberdayaan
Masyarakat

Kegiatan ini untuk men-

ciptakan komunikasi serta dialog

dengan masyarakat. Sosialisasi PM

membantu untuk meningkatkan

pengertian masyarakat dan Pihak

terkait tentang program. Proses

sosialisasi sangat menetukan keter-

tarikan masyarakat untuk berperan

dan terlibat dalam program

Proses Pemberdyaaan Masyarakat

Maksud pemberdayaan ma-

syarakat adalah meningkatkan

kemampuan dan kemandirian

masyarakat dalam meningkatkan

taraf hidupnya (tujuan umum).

Dalam proses tersebut masyarakat

bersama-sama melakukan hal-hal

berikut:

Pertama : Mengidentifikasi dan

mengkaji permasalahan, potensinya

serta peluang.

Tahap ini sering dikenal dengan

"kajian keadaan pedesaan partisi-

patif' atau sering dikenal dengan

Participatory Rural Appraisal

(PRA). PRA adalah suatu

pendekatan yang memanfaatkan

macam-macam teknik visualisasi

(misalnya gambar, tabel dan

bentuk/diagram) untuk proses ana-

lisa keadaan. Kegiatan ini dimak-

sudkan agar masyarakat mampu dan

percaya diri dalam mengidentifikasi

serta menganalisa kedaannya, baik

potensi maupun permasalahannya.

Pada tahap ini diharapkan dapat

diperoleh gambaran mengenai aspek

sosial, ekonomi dan kelembagaan.

Tahapan dalam proses kajian

meliputi: (1) persiapan desa dan

masyarakat (menentukan teknis

pertemuan), (2) persiapan dalam tim

(kesepakatan teknik PRA, alat dan

bahan, pembagian peran dan

tanggungjawab), (3) pelaksanaan

kajian keadaan: kegiatan PRA dan

(4) pembahasan hasil dan

penyusunan rencana tindak lanjut

Kedua: Menyusun rencana kegiatan

kelompok, berdasarkan hasil kajian.

Setelah teridentifikasi segala potensi

dan permasalahan masYarakat,

langkah selanjutnya adalah memfo-
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kuskan kegiatan pada masyarakat

yang benar-benar tertarik untuk

melakukan kegiatan bersama.

Pembentukan kelompok berdasar

kemauan masyarakat dan dapat

menggunakan kelompok-kelompok

yang sudah ada sebelumnya

dilengkapi dengan kepengurusan

dan aturan. Kelompok dengan

difasiltasi oleh fasilitator menyusun

rencana kelompok berupa rencana

kegiatan yang konkrit dan

realistis.Tahapan penyusunan dan

pelaksanaan rencana kelompok:

. Memprioritaskan dan mengana-

lisa masalah-masalah hasil PRA

lebih rinci

. Identifikasi alternatif pemecah-

an masalah terbaik

. Identifikasi sumberdaya yang

tersedia untuk pemecahan masa-

lah

. Pengembangan rencana kegiatan

serta pengorganisasian pelaksa-

naannya

Ketiga: Menerapkan rencana ke-

giatan kelompok.

Rencana yang telah disusun bersama

dengan dukungan fasilitasi dari

pendamping selanjutnya diim-

plementasikan dalam kegiatan yang

konkrit dengan tetap memperhatik-

an realisasi dan rencana awal.

Pemantauan pelaksanaan dan ke-

majuan kegiatan menjadi perhatian

semua pihak, selain itu juga

dilakukan perbaikan jika diperlu-

kan.

Keempat: Memantau proses dan

hasil kegiatan secara terus menerus

(Monitoring dan Evaluasi Partisi-

patif/ M & EP).

M & EP dilakukan secara men-

dalam pada semua tahapan pem-

berdayaan masyarakat agar proses

PM berjalan dengan tujuannya. M &

EP adalah suatu proses penilaian,

pengkajian dan pemantauan kegiat-

an PM, baik prosesnya (pelak-

sanaan) maupun hasil dan dam-

paknya agar dapat disusun proses

perbaikan kalau diperlukan.
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Pemandirian Masyarakat

Berpegang pada prinsip

pemberdayaan masyarakat bertu-

juan untuk memandirikan masya-

rakat dan meningkatkan taraf

hidupnya, maka arah pendampingan

kelompok adalah mempersiapkan

masyarakat agar benar-benar

mampu mengelola sendiri kegiatan-

nya.

PENUTUP

Pemberdayaan masyarakat

yang telah menjadi salah satu tema

sentral dalam proses pembangunan

masyarakat seharusnya diletakkan

dan diorientasikan searah dan

selangkah dengan paradigma baru

pendekatan pembangunan. Paradig-

ma pembangunan lama yang ber-

sifat top-down perlu direorientasi-

kan menuju pendekatan bottom-up

dan participatory approach yang

menempatkan masyarakat atau

petani di pedesaan sebagai pusat

pembangunan atau oleh Chambers

dalam Anholt (2001) sering dikenal

dengan semboyan "put the farmers

first". Menurut Nasikun (2000)

paradigma pembangunan yang baru

berprinsip bahwa pembangunan

harus pertama-tama dan terutama

dilakukan atas inisitaif dan

dorongan kepentingan-kepentingan

masyarakat, masyarakat harus diberi

kesempatan untuk terlibat secara

penuh di dalam keseluruhan proses

perencanaan dan pelaksanaan pem-

bangunannya; termasuk pemilikan

serta penguasaan aset infrastruk-

turnya. Melalui hal tersebut, jamin-

an bahwa distribusi keuntungan dan

manfaat pembangunan yang lebih

adil bagi masyarakat akan dapat

diletakan dengan lebih kokoh.

Aspek penting dalam suatu

program pemberdayaan masyarakat

adalah program yang disusun sendiri

oleh masyarakat, mampu menjawab

kebutuhan dasar masyarakat,

mendukung keterlibat-an kaum

miskin dan kelompok yang

terpinggirkan lainnya, dibangun dari

sumberdaya lokal, sensitif terhadap

nilai-nilai budaya lokal, memper-

hatikan dampak lingkungan, tidak
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menciptakan ketergantungan, berba-

gai pihak terkait terlibat (instansi

pemerintah, lembaga penelitian,

perguruan tinggi, LSM, swasta dan

pihak lainnya), serta berkelajutan.

Komitmen pemerintah baik pusat

maupun daerah dalam bentuk

dukungan dana dan sumberdaya

pendukung lainnya dalam proses

fasilitasi untuk pemberdayaan

masyarakat bagaimanapun tetap

penting. Sesuai dengan visi

Community Empowerment for Rural

Developmenl (CERD) yang dirilis

oleh Departemen Dalam Negeri,

pemberdayaaan masyarakat desa

ditujukan untuk memfasilitasi

masyarakat sehingga memiliki daya

dan upaya untuk mengelola

pembangunan di desanya secara

mandiri, berkesinambungan dan

bebas dari kemiskinan (CERD,

20M). Sekarang saatnya untuk

mengimplementasikan kebijakan-

kebijakan baru tersebut dengan tetap

diiringi dan dipantau oleh peer

monitoring dari pihak terkait untuk

menjaga pelaksanaan pemberd ay aan

masyarakat dengan tujuan meman-

dirikan masyarakat sesuai yang

dicanangkan sejak awal.

Proses pemberdayaan ma-

syarakat yang efisien akan

meningkatkan kesesuaian program

pembangunan dengan kenyataan

setempat dan memperkuat keber-

lanjutan program karena masyarakat

mempunyai rasa memiliki dan

tanggung jawab.
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